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ABSTRAK

Representasi matematika merupakan salah satu bentuk penanda rekognisi matematika. Tujuan penelitian
ini adalah membandingkan kemampuan rekognisi simbol matematika mahasiswa antara pembelajaran
yang menggunakan Lembar Kerja Mahasiswa berciri representasi matematis dengan pembelajaran yang
menggunakan kerja penugasan presentasi kelompok. Metode penelitian yang menggunakan Posttest-Only
Kontrol Group Design, antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol merupakan kelas dengan
pembelajaran penugasan presentasi kelompok sedangkan kelas ekperimen merupakan kelas dengan
pembelajaran yang menggunakan LKM berciri representasi mmatematis. Data diperoleh dengan
memberikan tes untuk mengukur kemampuan rekognisi matematika mahasiswa. Kemudian dilakukan
analisis data dengan uji-t. Hasil perhitungan dengan bantuan SPSS menunjukkan bahwa data dari kedua
kelas terdistribusi normal dan homogen. Hasil alisis data dengan uji-t menunjukkan sig. > 0,05
sehingga Hi ditolak dan Ho diterima yang berarti bahwa tidak ada perbedaan kemampuan rekognisi
simbol matematika antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tidak ada perbedaan kemampuan
rekognisi antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen adalah karena kegiatan pembelajaran pada kedua
kelas merupakan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa.

Kata Kunci: Lembar Kerja; Representasi; Rekognisi Simbol.

ABSTRACT

Mathematical representation is one of the mathematical recognition’s form. This study aimed to compare
the ability of students' mathematical symbol recognition between learning using Student Activity Sheets
characterized by mathematical representation and learning using group presentation assignment
activities. The research method employed Posttest-Only Control Group Design, between the control class
and the experimental class. The control class is a class with group presentation learning assignments
while the experimental class is a class with learning that uses MFIs characterized by mathematical
representations. The data were obtained by providing tests to measure students' mathematical
recognition abilities. The data were analyzed by using the t-test. The results of calculations with the help
of SPSS showed that data from both classes are normally distributed and homogeneous. The results of
data analysis conducted by t-test showed sig. >0.05 so Hi is rejected and Ho is accepted which means that
there was no difference in the ability to recognize mathematical symbols between the control class and
the experimental class. There was no difference in recognition abilities between the control class and the
experimental class because learning activities in both classes are student-centered learning.
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PENDAHULUAN

Syafri (2017) menyatakan bahwa kemampuan representasi adalah
kemampuan matematika dengan mengungkapkan ide-ide matematika yang dapat
berupa masalah, pernyataan, definisi dan lainnya dalam berbagai cara.
Representasi matematis dapat dipandang sebagai suatu proses utama untuk
mengembangkan kemampuan berfikir matematis (Hutagaol, 2013; Gordah &
Fadillah, 2014). Representasi matematis perlu dimiliki untuk menginterpretasikan
pemikiran terhadap suatu masalah yang juga digunakan sebagai alat bantu untuk
menyelesaikan masalah yang akan diselesaikan (Sabirin, 2014). Oleh karena itu
kemampuan representasi matematis penting untuk dimiliki dan dikembangkan
oleh mahasiswa.

Representasi matematis dibagi menjadi beberapa jenis yaitu visual (gambar,
grafik, diagram atau tabel), simbolik (notasi matematik, numerik atau simbol
aljabar), dan verbal (deskripsi tertulis) (Gordah & Fadillah, 2014;Astuti, 2017).
Penggunaan representasi matematis dapat disesuaikan dengan keperluan dan
kegunaannya sesuai dengan masalah yang dihadapi (Gordah & Fadillah, 2014).
Pada pembelajaran materi kalkulus, mahasiswa banyak melakukan kesalahan
terutama pada kesalahan manipulasi bentuk aljabar (Zukhrufurronmah &
Kusumawardana, 2019). Bentuk aljabar merupakan representasi simbolik yang
syarat dalam pembelajaran matematika (Aliyanti et al., 2019) sehingga,
mahasiswa perlu memiliki kemampuan representasi simbolik yang baik
khususnya dalam menyelesaikan permasalahan matematika (Daniel & Taneo,
2019). Representasi simbolik berkaitan dengan representasi verbal (Khairunnisa et
al., 2018), namun masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam
menggunakan representasi verbal dan simbolik. Oleh karena itu, pada penelitian
ini, representasi matematis yang dikaji adalah representasi matematis simbolik
dan verbal pada materi turunan parsial.

Peningkatan kemampuan representasi matematis dapat dilakukan melalui
berbagai cara diantaranya menyediakan media pembelajaran berupa lembar
kegiatan. Keberadaan media pembelajaran akan membantu mahasiswa memahami
konsep (Fonna & Mursalin, 2018) dan membantu fokus pada pembelajaran dan
untuk mendukung kegiatan pembelajaran berjalan lebih baik (Sembiring, 2010).
Lembar kerja banyak memiliki banyak manfaat untuk mengembangkan
kemampuan tertentu mahasiswa/siswa. Penggunaan lembar kerja mahasiswa dapat
mendorong siswa untuk memiliki pengetahuan bermakna, memotivasi belajar dan
menyelesaikan masalah dalam proyek secara mandiri dan aktif (Mairing &
Lorida, 2013). Lembar kerja siswa dapat memberikan kemudahan dalam
memahami konsep dan melatih untuk belajar mandiri maupun kelompok (Fannie
& Rohati, 2014), serta mengoptimalkan kemampuan berfikir kritis siswa (Listiani,
2018). Pada penelitian ini telah dikembangkan lembar kerja mahasiswa berciri
representasi matematis pada materi turunan parsial.

Representasi erat kaitannya dengan rekognisi. Jikalau representasi
matematika dapat diartikan dengan menyajikan ide matematika dalam suatu
simbol, tulisan atau visual, maka rekognisi matematika serupakan kesadaran atau
kewaspadaan terhadap representasi matematika. Rekognisi terhadap simbol
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matematika terjadi ketika mahasiswa menyadari simbol yang digunakan terkait
masalah yang diberikan (Mandasari, 2018). Rekognisi terhadap simbol
matematika dapat dilihat berdasar metonymy dan metaphor yang berkaitan
dengan bentuk simbol dan pemaknaan simbol (Presmeg, 2013). Metonymy dan
metaphor terlibat dalam penandaan atau penyimbolan saat seseorang menemukan
simbol baru dalam proses pembelajaran (Malviya, 2019; Presmeg, 2013).

Berdasar paparan manfaat dan kajian tersebut, rumusan masalah penelitian
ini adalah apakah ada pengaruh penggunaan lembar kegiatan mahasiswa berciri
representasi matematis dibandingkan dengan mahasiswa dengan pembelajaran
presentasi kelompok, terhadap kemampuan rekognisi simbol matematika. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kemampuan rekognisi
simbol matematika mahasiswa antara pembelajaran yang menggunakan Lembar
Kegiatan Mahasiswa berciri representasi matematis dengan pembelajaran yang
menggunakan kegiatan penugasan presentasi kelompok.

METODE

Penelitian ini berjenis penelitian eksperimen semu dengan menggunakan
Posttest-Only Kontrol Group Design. Dua kelompok yang terlibat dalam
penelitian ini adalah satu kelas kontrol (pembelajaran mengunakan Teknik
presentasi kelompok) dan satu kelas experiment (pembelajaran menggunakan
LKM berciri representasi matematis). Kelas kontrol melakukan serangkaian
kegiatan pembelajaran dengan menyajikan hasil diskusi kelompok yang telah
mereka persiapkan untuk disampaikan di kelas. Pada kelas kontrol, dosen
berperan memberikan pembenaran dan penegasan kepada mahasiswa terhadap
sajian materi yang disampaikan kelompok penyaji materi yang bertugas. Pada
kelas experimen, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan Lembar
Kegiatan Mahasiswa berciri Representasi Matematis yaitu: a) Rangkuman,
kegiatan mahasiswa di awal pembelajaran dengan menyelesaikan permasalahan
secara individu, b) Diskusi kelompok, diawali dengan membahas secara umum
materi yang akan dipelajari kemudian dilanjutkan dengan menyelesaikan
permasalahan yang disajikan pada LKM secara kelompok, dan c) Refleksi,
dilaksanakan dengan menyelesaikan permasalahan mengenai materi yang telah
dibahas secara individu.

Pelaksanaan penelitian di Universitas Muhammadiyah Malang Fakultas
Teknik Sipil pada Semester Genap 2018/2019. Sampel dipilih dua kelas sebagai
kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan pemilihan random sampling.
Kemampuan akademik antar kedua akelas relatif sama berdasar perbandingan dari
rerata nilai tugas dan nilai ujian akhir semester.

Data diperoleh dari hasil tes mahasiswa pada Kelas AA (kelas eksperimen)
dan kelas AB (kelas kontrol) setelah pelaksanaan pembelajaran. Soal tes yang
diberikan berjumlah 2 soal. Sajian soal pertama berupa representasi verbal
kemudian siswa menentukan hasil turunan parsial dengan terlebih dahulu
memaknai maksud soal kemudian menyajikan representasi simbolik
penyelesaiannya. Sajian soal kedua berupa soal dengan representasi simbolik
kemudian mahasiswa diminta menentukan hasil turunan parsial berdasar
representasi simbolik yang diberikan. Soal tes yang diberikan bertujuan untuk
mengukur kemampuan rekognisi mahasiswa dalam menentukan turunan parsial
fungsi aljabar. Penilaian yang diberikan pada soal tes bukan hanya melihat hasil
akhir penentuan turunan parsial namun juga kebenaran penulisan representasi.
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Soal tes diberikan setelah proses pembealajaran materi turunan parsial selesai
dilaksanakan. Soal tes yang diberikan kepada mahasiswa disajikan pada Tabel 1
di bawah ini.

Tabel 1. Soal Tes dan Indikator Rekognisi

No. Soal Soal Jenis Kemampuan
Rekognisi
1 Diberikan fungsi 2 variabel f(a, b) = 2ab — 3a% + § Memahami representasi

verbal dalam menentukan

dengan a, b sebagai variable bebas. Carilah nilai pada :
turunan parsial

turunan tingkat satu fungsi f (a, b), ketikaa = NIM
dan b = bulan kelahiran.

2. Diberikan fungsi g(x,y) = (x?y + y%x)(x%y — y?x)  Memahami representasi
Selidiki: simbolik dalam menentukan
0% _ %9 turunan parsial
a. Apakah 550n " 020y

b. Apakah g,,(NIM,0) = g, (0,NIM)

Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial (Uji-
t). Statistik inferensial digunakan untuk menguji perbedaan rerata kemampuan
representasi matematis kedua kelas dan hasil belajar kedua kelas. Sebelum uji
statistik inferensial dilakukan uji heterogenitas dan uji normalitas pada sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tes diberikan pada kedua kelas di waktu yang bersamaan dan kegiatan
pembelajaran kelas kontrol dan kelas eksperimen selesai pada hari berbeda di
minggu yang sama. Kelas eksperimen lebih dahulu menyelesaikan materi
dibandingkan kelas eksperimen. Hasil tes disajikan pada Tabel 2 di bawah ini.

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai terendah dari kelas
eksperimen lebih rendah dibandingkan dengan nilai terendah dari kelas kontrol.
Rerata tes pada kelas kontrol (50.1) lebih tinggi dibandingkan rerata nilai tes pada
kelas eksperimen (43.5). Selisih rerata kedua kelas juga cukup jauh yaitu 6.6.
Tabel 2. Data Hasil Tes

- Kelas
Statistika Kontrol Eksperimen
Banyak Siswa 38 36
Nilai Tertinggi 100 100
Nilai Terendah 10 5
Rerata Tes 50.1 43.5

Deskripsi statistika berdasar Tabel 2 bertentangan dengan hasil penelitian
lain tentang uji pengaruh, yang menemukan bahwa rerata kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol (Jeheman et al., 2019; Al-Ayyubi et al., 2018).
Rerata kelas eksperimen yang lebih rendah dibandingkan rerata kelas kontrol
dapat disebabkan oleh beberapa hal diantaranya nilai terendah yang ada pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai terendah kelas eksperimen adalah 5
sedangkan nilai terendah kelas kontrol adalah 10. Penyebab lain yang menjadikan
rerata nilai tes kelas eksperimen lebih rendah adalah banyak mahasiswa yang
mendapatkan nilai 100 lebih sedikit dibandingkan kelas kontrol.

Nilai rerata tes yang diperoleh belum cukup digunakan untuk
menyimpulkan pengaruh penggunaan LKM berciri representasi matematis. Data
perlu dianalisis lebih lanjut untuk menentukan apakah H, = tidak ada perbedaan
kemampuan rekognisi antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen, ataukah
H, = ada perbedaan kemampuan rekognisi antara kelas kontrol dengan kelas
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eksperimen. Sebelum melakukan analisis data dengan uji-t, perlu dipastikan

bahwa data sampel terdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan rskew.

Perhitungan rskew menunjukkan nilai » = 1,80 yang terletak antara interval

—2 < r < 2. Nilai skewness menunjukkan bahwa data sampel yang digunakan

dari kedua kelas adalah normal. Uji lainnya adalah uji homogenitas yang

bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelas sampel berasal dari populasi yang
tidak jauh berbeda dari keseragamannya (Jeheman et al., 2019). Perhitungan uji
homogenitas menunjukkan hasil (a) Sig = 0,602. Nilai a berada pada a >

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel yang digunakan keduanya

memiliki varian yang sama.

Uji normalitas dan uji homogenitas telah menunjukkan hasil bahwa data
sampel yang digunakan dari kedua kelas adalah normal dan homogen, maka uji
prasyarat analisis data telah terpenuhi. Selanjutnya dilakukan uji analisis data
dnegan menggunakan uji-t. Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis yang dibuat.
Uji-t yang diguankan adalah independent sample t-test. Hipotesis pada penelitian
ini adalah:

Hy: Tidak ada perbedaan kemampuan rekognisi simbol matematika mahasiswa
yang pembelajarannya menggunakan LKM berciri representasi matematis
dengan mahasiswa yang pembelajarannya menggunakan penugasan
presentasi kelompok,

H,: Ada perbedaan kemampuan rekognisi simbol matematika mahasiswa yang
pembelajarannya menggunakan LKM berciri representasi matematis dengan
mahasiswa yang pembelajarannya menggunakan penugasan presentasi
kelompok.

Berdasar hipotesis tersebut, hipotesis statistik penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Ho: py = o
Ho: py # pho.

Keterangan:

u,: Rerata hasil tes kemampuan rekognisi simbol matematis dalam menentukan

turunan parsial kelas eksperimen,

U,: Rerata hasil tes kemampuan rekognisi simbol matematis dalam menentukan

turunan parsial kelas kontrol.

Hasil perhitungan uji-t dengan bantuan aplikasi SPSS menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,273. Nilai sig. = 0,05 sehingga H, ditolak dan H,
diterima. Hal ini berarti tidak ada perbedaan hasil tes kemampuan rekognisi
matematis mahasiswa yang menggunakan pembelajaran berbantuan LKM berciri
representasi matematika dengan mahasiswa dengan pembelajaran penugasan
presentasi kelompok.

Temuan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian lain yang menemukan
bahwa penggunaan LKS berciri saintifik memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa (Diani, 2016). LKS berciri saintifik digunakan
bersamaan dengan pembelajaran berciri saintifik. Perbedaan hasil yang diperoleh
peneliti dibandingkan penelitian Diani (2016) dapat disebabkan oleh perbedaan
pembelajaran dan media LK yang digunakan. Pembelajaran pada penelitian ini
terdiri dari 3 langkah rangkuman, diskusi kelompok dan refleksi sedangkan
pembelajaran pada penelitian Diani mengikuti pembelajaran saintifik. Hasil
penelitian ini juga tidak sama dengan hasil penelitian penggunaan model
pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) disertai LKS berbasis
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multirepresentasi yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen
lebih baik dibandingkan kelas control (Laili et al., 2015). Perbedaan hasil
penelitian dapat disebabkan karena kelas kontrol pada penelitian ini merupakan
kelas dengan pembelajaran penugasan presentasi kelompok, sedangkan penelitian
lainnya membandingkan kelas dengan perlakuan khusus (kelas eksperimen)
dengan kelas kontrol yang merupakan kelas dengan pembelajaran konvensional
atau tanpa perlakuan khusus (Diani, 2016; Jeheman et al., 2019; Laili et al., 2015;
Atsnan et al., 2018; Noer & Gunowibowo, 2018).

Penggunaan LKS dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis
siswa (Hernawati, 2016; Laurens et al., 2018; Murni et al, 2018; Nursanti, 2019).
Perangkat pembelajaran LKS yang dikembangkan Hernawati (2016) digunakan
Bersama dengan RPP yang memuat langkah-langkah RME. Sedangkan pada
penelitan ini, lembar Kerja Mahasiswa (LKM) vyang digunakan berciri
representasi matematis dengan pembelajaran yang terdiri dari kegiatan
merangkum, berdiskusi dan refleksi. Sejalan dengan Hernawati (2016),
peningkatan kemampuan rekognisi matematis dengan menggunakan lembar kerja
juga ditemukan pada penelitian ini. Kemampuan rekognisi matematis mahasiswa
(pada kelas eksperimen) meningkat sebesar 2% pada pertemuan kedua dan
meningkat 5% pada pertemuan ketiga dibandingkan pertemuan sebelumnya.
Penggunaan LKM pada penelitian ini memberikan dampak peningkatan
kemampuan rekognisi mahasiswa terhadap simbol matematika. Namun jika
dibandingkan dengan pembelajaran bentuk penugasan presentasi kelompok, hasil
tes akhir tidak menunjukkan adanya perbedaan kemampuan rekognisi antara kelas
dengan pembelajaran berbantuan LKM dibandingkan dengan kelas dengan
penugasan presentasi kelompok. Hal ini dapat disebabkan pula karena pada kelas
dengan pembelajaran presentasi kelompok, mahasiswa juga mengalami
peningkatan kemampuan rekognisi simbol matematika dalam 3 pertemuan
pembelajran. Sehingga tampak pada hasil akhir bahwa kedua kelas (eksperimen
dan kontrol) tidak memiliki perbedaan kemampuan rekognisi simbol matematika.

Kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol, pembelajaran dengan kegiatan
penugasan presentasi kelompok, menuntut mahasiswa untuk menggali
permasalahan yang disajikan, menemukan konsep, mengkaji literatur, dan
menemukan contoh dan bukan contoh materi yang akan disajikan pada presentasi
kelas. Penugasan ini menghadapkan mahasiswa pada masalah yaitu merangkai
konsep untuk menyampaikan di depan kelas. Pembelajaran pada kelas kontrol
merupakan pembelajaran berbasis masalah yang menekankan mahasiswa untuk
aktif dalam membangun konsep dan dapat mengembangkan kemampuan berfikir
mahasiswa (Utami et al., 2015; Noer & Gunowibowo, 2018; Supriadi et al, 2018).
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat meningkatkan kemampuan
representasi matematis mahasiswa (Utami et al., 2015; Widakdo, 2007; Noer &
Gunowibowo, 2018; Septian, 2020). Kegiatan pada kelas kontrol yang juga
merupakan kegiatan yang menekankan mahasiswa aktif dalam pembelajaran dapat
menjadi penyebab tidak adanya perbedaan hasil tes kemampuan rekognisi simbol
matematika antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada penlitian ini.

SIMPULAN

Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan
rekognisi simbol matematika antara kelas dengan pembelajaran berbatuan lembar
Kerja Mahasiswa (LKM) berciri representasi matematis (sebagai kelas
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eksperimen) dibandingkan kelas dengan pembelajaran penugasan presentasi
kelompok (sebagai kelas kontrol). Hasil ini dapat diperoleh karena adanya
peningkatan antara masing-masing kedua kelas sehingga pada tes akhir tidak ada
perbedaan kemampuan rekognisi simbol matematika mahasiswa. Kedua kelas
juga menggunakan kegiatan pembelajaran yang memberi kesempatan mahasiswa
aktif dalam menyelesaikan masalah.

Penelitian lebih lanjut dapat: (1) memfokuskan pada perbandingan hasil
pembelajaran dengan LKM berciri representasi matematis dengan kelas
pembelajaran konvensional, (2) menganalisis lebih mengenai kemampuan
rekognisi mahasiswa dalam menyelesaikan soal dengan indikatorlainnya, (3)
melakukan studi kasus mahasiswa yang melakukan kesalahan penulisan simbol
namun benar menentukan hasil akhir atau sebaliknya.
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